BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pembelajaran materi sastra di sekokamengah selama ini
dirasa masih terjebak dalam situasi yang jauh Hata “menggembirakan”.
Secara umum, dalam pengajaran sastra guru mas#kdaeknenyampaikan
segudang teori yang hanya membuat pembelajarama ststsebut menjadi
membosankan dan tidak menyenangkan. Keadaan sépepun hanya akan
membuat para siswa menjadi tidak kreatif dan tesapa pada akhirnya
pembelajaran sastra seakan menjadi beban yang lmgapara siswa. Hal ini
terlihat dari kurangnya minat siswa ketika dihadapkpada materi mengenai
sastra, salah satunya yaitu puisi.

Menulis puisi merupakan salah satu keterampilaargdapresiasi sastra
yang harus dikuasai oleh siswa sekolah menengahnperkarena keterampilan
menulis puisi ini merupakan salah satu keterampbarbahasa yang dimuat
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP9tapi pada kenyataannya
banyak terdapat kendala dalam pembelajaran mepuiss di sekolah terutama
banyak siswa yang kurang menyukai pembelajaranrasaseperti puisi.
Berdasarkan pengamatan penulis pada saat kegiategnaf Latihan Profesi
(PLP), banyak siswa yang menganggap bahwa puisuilit dimengerti karena

bahasanya banyak mengandung majas dan banyak ndengamakna konotatif.



Selain itu, masih ada lagi hambatan-hambatan yaiaguid tengah
dirasakan oleh beberapa siswa ketika mempelajaerimsastra, seperti menulis
puisi. Siswa mengaku sulit untuk mendapatkan idendamenulis puisi dan
beberapa diantara mereka pun sulit dalam merargitaikata untuk dijadikan
sebuah puisi. Hal ini terjadi karena mereka tertelnyak disuguhi oleh teori-teori
yang baku mengenai puisi. Teori-teori tersebut nmmgmédak salah, tetapi
alangkah lebih baiknya jika kita bisa membangunuduwiasana yang nyaman dan
menggembirakan sebelum menuntut siswa untuk mepuis sehingga siswa
tetap dapat menulis puisi dengan perasaan senajpg m@eninggalkan keterikatan
unsur-unsur pembentuk sebuah puisi yang baik geat.te

Berdasarkan uraian-uraian di atas, tampaknya kegraenulis puisi perlu
lebih diakrabkan lagi dengan siswa karena dibakainglengan menulis cerpen
atau novel, menulis puisi merupakan kegiatan yaag@ sederhana. Menulis
puisi dapat dimulai dengan hanya sekedar mencunap&easaan ke dalam kata-
kata atau kalimat-kalimat sederhana. Puisi dapaidi#dan gerbang bagi para
siswa untuk lebih mengenal tentang dunia menulis.

Menurut Ibrahim dan Syaodih (2003:113) berbagaitidlemmedia dapat
digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajasr&h yang lebih konkret.
Pengajaran dengan menggunakan media tidak hanyggomegkan kata-kata
(simbol verbal). Oleh karena itu, dapat kita h&eap diperolehnya hasil
pengalaman belajar yang lebih berarti bagi sisvegal& dengan hal tersebut,
Gagne dan Briggs (lbrahim dan Syaodih, 2003:113hek&nkan pentingnya

media sebagai alat untuk merangsang proses betegagajar. Namun, pada



kenyataannya penggunaan media pembelajaran maaityjadimanfaatkan oleh
guru karena terbentur masalah fasilitas sarangdesarana sekolah yang kurang
memadai. Sehubungan dengan hal ini, penulis akdakoi@n penelitian dengan
menitikberatkan pada penggunaan media sehinggaagiken siswa akan lebih
senang dalam menerima pelajaran sastra, terutamalispuisi.

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan pemejiang akan penulis
lakukan, di antaranya adalah penelitian Sri Purimeu®2010) dalam skripsinya
yang berjudul “Upaya Meningkatkan Keterampilan MenuwPuisi bagi Siswa
Sekolah Dasar dengan Menggunakan Media Lukisan aSdtwggas” yang
berhasil membuktikan bahwa dengan memanfaatkan abebuedia terjadi
peningkatan keterampilan menulis pada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan SrwRatini di atas, maka
penulis tertarik untuk mencoba memanfaatkan meddoavisual berupa video
keindahan alam dalam pembelajaran menulis puisi.didMeaudio visual
merupakan salah satu media pembelajaran yang rk@ibandera pendengaran
dan indera penglihatan sekaligus dalam satu pr@sesgyan memanfaatkan media
audio visual diharapkan siswa tidak merasa bostkakieelajar menulis puisi.

Media audio visual pernah diterapkan dalam pemdeaj menulis
karangan narasi oleh Siti Sobariah. Dalam skrip8i Sobariah (2008) yang
berjudul “Penggunaan Media Audio Visual dalam Pdajaemn Menulis
Karangan Narasi”, pada uji signifikan diperolehikgsulan bahwa media audio
visual terbukti dapat meningkatkan kemampuan sidalam menulis karangan

narasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwgadaedaan yang signifikan



antara hasil pembelajaran menulis karangan nasagjash menggunakan media
audio visual dengan yang tidak menggunakan medi# atisual. Hal tersebut

membuktikan bahwa media audio visual efektif dipgean dalam pembelajaran
menulis karangan narasi.

Selain itu, Novi Utaminingsih (2008) dalam skripsa yang berjudul
“Pembelajaran Menulis Puisi dengan Menggunakan &ettieo Compact Disc
(VCD) lagu Band Padi pada Siswa Kelas VII SMP NegeriB&hdung Tahun
Pelajaran 2007/2008” berhasil membuktikan bahwaafmt perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis puisi sebelam sesudah menggunakan
mediaVideo Compact Disc (VCD).

Dengan adanya hasil penelitian Sri Purwantini (20&Ehg membuktikan
keefektifan media visual berupa lukisan satwa usgimlam menulis puisi dan
penelitian Siti Sobariah (2008) yang membuktikaef&ktifan media audio visual
dalam pembelajaran menulis karangan narasi sen@ifp@n Novi Utaminingsih
(2008) yang membuktikan keefektifan medfiaeo Compact Disc (VCD) dalam
pembelajaran menulis puisi, maka penulis optimiBwaza pemanfaatan media
audio visual berupa video keindahan alam pun akamasil bila diterapkan dalam
pembelajaran menulis puisi.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis memutuskiark unelakukan
penelitian tentang penerapan video keindahan akEandpembelajaran menulis
puisi. Oleh karena itu, judul yang akan diangkalamha penelitian ini adalah

“Pemanfaatan Video Keindahan Alam dalam Pembelajaran Menulis Puisi”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, ipemeingidentifikasi

permasalahan dalam menulis puisi, yaitu sebagauier

1) Banyak siswa yang menganggap bahwa menulis puiiuitang bermanfaat
bagi mereka.

2) Keterampilan menulis puisi masih dianggap sulihglara siswa.

3) Metode pembelajaran yang diterapkan kurang seseiagath karakteristik
siswa.

4) Kurangnya media pembelajaran yang dapat lebih measdtsiswa untuk
menulis puisi. Oleh karena itu, penulis memilih ukniebih memfokuskan
penelitian dengan memanfaatkan video keindahan dilam pembelajaran

menulis puisi.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sedaeyakut.

1) Apakah video keindahan alam efektif dalam pembedajanenulis puisi pada
siswa kelas VIl SMP Negeri 45 Bandung?

2) Apakah lukisan keindahan alam efektif dalam pemaeda menulis puisi
pada siswa kelas VII SMP Negeri 45 Bandung?

3) Apakah video keindahan alam lebih efektif dalam lpelajaran menulis puisi
pada siswa kelas VII SMP Negeri 45 Bandung dibagidin dengan lukisan

keindahan alam?



1.4 Tujuan Pen€litian

1)

2)

3)

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk rmegagui:

keefektifan video keindahan alam dalam pembelajan@mulis puisi pada
siswa kelas VII SMP Negeri 45 Bandung;

keefektifan lukisan keindahan alam dalam pembelajanenulis puisi pada
siswa kelas VII SMP Negeri 45 Bandung;

perbedaan kemampuan menulis puisi pada siswa k&laSMP Negeri 45

Bandung yang menggunakan video keindahan alam dekgemampuan
menulis puisi pada siswa kelas VII SMP Negeri 45ndag yang

menggunakan lukisan keindahan alam.

1.5 Manfaat Hasil Pendlitian

1)

2)

Manfaat Teoretis

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengeng@an penggunaan
media audio visual dalam proses pembelajaran denggmn untuk
meningkatkan keterampilan menulis puisi.
Manfaat Praktis
(1) Bagi guru

Penelitian ini dapat memberikan suatu acuan degaru Bahasa

dan Sastra Indonesia agar siswa lebih menyenangbgdajaran menulis,
khususnya menulis puisi dengan memanfaatkan videmw#&han alam sebagai

media pembelajarannya.



(2) Bagi peneliti

Sebagai calon guru Bahasa dan Sastra Indortesigan melakukan
penelitian ini diharapkan penulis dapat lebih meamaih berbagai
permasalahan dalam pembelajaran menulis, khusuaeyalis puisi. Dalam
hal ini penulis akan mencoba mencari cara untuk ecaftkkan masalah-
masalah tersebut sehingga dapat memberikan motkegsida siswa agar
siswa menjadi lebih kreatif dalam menulis, khusasmgnulis puisi.
(3) Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nasiibagi siswa untuk
lebih menyenangi pembelajaran menulis, khususnyauhsepuisi serta agar

siswa lebih kreatif dalam menulis, khususnya meruiliisi.

1.6 Definisi Operasional

Menulis puisi yang dimaksud dalam penelitian inalath menulis puisi
bebas mengenai alam dan sekitarnya. Menulis ptusisendiri merupakan
kegiatan yang bersifat produktif-kreatif. Kegiatan dilaksanakan melalui suatu
proses yang dinamakan proses kreatif.

Video keindahan alam adalah rekaman gambar-gamiaddhan alam
yang telah diberi iringan musik yang lembut darkeftek suara yang mendukung
gambar yang ditampilkan, misalnya suara kicauanrmrsuara air mengalir, dan
lain-lain. Video keindahan alam ini merupakan saatu bagian dari media audio

visual.



1.7 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik

1) Video keindahan alam efektif dalam pembelajaran utierpuisi pada siswa
kelas VII SMP Negeri 45 Bandung.

2) Lukisan keindahan alam efektif dalam pembelajar@mutis puisi pada siswa
kelas VII SMP Negeri 45 Bandung.

3) Video keindahan alam lebih efektif dalam pembetajamenulis puisi pada
siswa kelas VII SMP Negeri 45 Bandung dibandingkdengan lukisan

keindahan alam.



